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ABSTRACT 

 

This study is happen by Muslims who joined the Islamic Defense 

demonstration 2016 during the blasphemy of Islam alleged by the Governor of 

Jakarta Basuki Tjahaja Purnama at Seribu Beach, Jakarta. Reaserch aims to 

Muslim citizens from various corners of the archipelago which can 

simultaneously conduct a peacefully demonstration. Also the collective 

consciousness of Muslims from various corners of the region, including the 

Muslims of Surabaya who are members of the United Islamic Movement (GUIB) 

Surabaya region feel the need to participate in a demonstration at Jakarta. is the 

expression of collective consciousness of Peace Act which a new form of 

religious awareness for understanding of religion in accordance with social and 

political change? this research uses Peter L. Berger and Luckman on 

Phenomenology Theory which states human behavior (including religious 

behavior) is not constant, but continuously changes according to knowledge and 

develop society. This research was conducted at Surabaya City and research 

method used is qualitative with phenomenology perspective. 

The result of this research is Ahok's statement on 51
st 

Al Maidah's verse has 

raised the awareness of Indonesian Muslims, including Muslims who are united in 

the united Islamic Ummah Movement (GUIB) of Surabaya, simultaneously 

actualizing their collective consciousness to join the demonstration at Jakarta. 

Externalization in the process of internalization of individuals also reinforced by 

widespread media coverage through social media, has raised its resolve to defend 

Islam in reality through the Damai Action 212 in Jakarta. 
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A. Pendahuluan 

Fenomena Aksi Damai 

adalah rangkaian kegiatan yang 

diselenggarakan sebagai reaksi atas 

tindakan penistaan Ayat Al Maidah 

oleh Ahok dan melihat pemerintah 

terlalu mengakomodasi kepentingan 

Ahok telah memantik ratusan ribu 

(bahkan ada yang menyebutkan 

Jutaan Jamaah) umat Islam 

melakukan aksi dengan tenang dan 

lancar tanpa kekerasan. Gerakan  

keagamaan dan solidaritas tersebut 

bukan karena diikuti oleh Jumlah 

umat islam yang sangat besar, namun 

juga menjadi pusat perhatian dalam 

kehidupan bernegara dan menyita 

perhatian dan energi masyarakat. 

Aksi Damai “212” pada 

Tanggal 2 Desember 2016 di Jakarta 

merupakan puncak dari aksi 

membela agama, dimana jutaan 

Umat Islam secara kesadaran dirinya 

berkumpul untuk berdoa, 

bermunajat, wirid dan tahlilan, 

mendengarkan Tausiyah, kemudian 

diakhiri dengan Sholat Jumat 

berjamaah. Dilansir oleh 

Detiknews.com bahwa jumlah 

partisipan yang ikut membela agama 

mencapai angka kurang lebih 

500.000 yang terdiri dari beberapa 

kelompok Islam di Indonesia seperti 

NU (Nahdlatul Ulama’), 

Muhammadiyah, Persis, 

Hidayatullah, Persatuan Mahasiswa 

Muslim Indonesia (PMII), Himpunan 

Mahasiswa Islam (HMI), dan 

Gerakan Umat Islam Bersatu (GUIB) 

Wilayah Jatim dan lainnya 

berkumpul di Tugu Monas, Jakarta. 

Aksi Solidaritas Agama Islam 

tersebut juga dianggap sebagai “Aksi 

Toleransi” karena aksi yang tepat 

pada hari Jumat tersebut berlangsung 

secara damai dan lancar, bahkan 

diwarnai dengan fenomena Aksi 

toleransi antara tentara pembersih 

dari para santri ikut berpartisipasi 

mengiku para Guru sampai ikut 

mengamankan jelang pernikahan 

pasangan yang menikah di Gereja 

St.Katederal. 

Akhirnya pada sidang ke-19 

hari Kamis, 20 April 2017, Jaksa 

Penuntut Umum (JPU) menuntut 

Ahok bersalah. Atas nama hukum, 

Majelis kemudian 

menghukum Ahok 2 tahun penjara 

karena terbukti bersalah melakukan 

penodaan Agamakarena pernyataan 

soal Surat Al Maidah 51 saat 



berkunjung ke Pulau Pramuka, 

Kepulauan Seribu. Persidangan 

perdana Ahok berlangsung pada 13 

Desember 2016 yang digelar di 

bekas Pengadilan Negeri Jakarta 

Pusat, Jalan 

Gajah Mada, Jakarta Pusat. 

Pengamanan superketat pun 

dilakukan demi menjaga keamanan 

sidang itu  beragendakan pembacaan 

dakwaan Ahok dengan dakwaan 

alternatif antara Pasal 156 huruf a 

KUHP karena diduga menodakan 

agama. Dakwaan itu ditanggapi kubu 

Ahok dengan nota keberatan atau 

eksepsi. 

Kelompok Gerakan Umat 

Islam Bersatu (GUIB) Wilayah 

Surabaya ini diinisiasi oleh Majelis 

Ulama Indonesia Wilayah Jawa 

Timur yang bekerja sama dengan 

Forum Pimpinan Daerah Jawa Timur 

(FORPIMDA) dan Badan Kesatuan 

Bangsa, Politik, Dan Lingkungan 

Masyarakat Jawa Timur 

(BAKESBANGPOLINMAS) 

melalui FKDM “Forum 

Kewaspadaan Dini Masyarakat guna 

mendeteksi dan mengidentifikasi 

kasus yang menyebabkan potensi 

konflik yang ada di masyarakat. 

Dalam forum tersebut juga 

membahas adanya wadah bagi para 

ulama-ulama yang banyak dan 

berkontribusi yang bertujuan agar 

lebih mengkonversi ada dualisme 

gerakan dan menghabiskan effort dan 

menyadari bersama bahwa potensi 

gerakan sosial yang kuat demi 

mengupayakan kehidupan berbangsa 

dan bernegara yang kondusif 

keamanan dan ketertibannya terjaga. 

Maka penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana umat 

Islam, khususnya yang tergabung 

dalam Gerakan Umat Islam Bersatu 

(GUIB) Surabaya merasa perlu 

(bahkan harus) mengikuti 

(berpartisipasi) Aksi Damai 212 

Tahun 2016 di Jakarta. Sebagaimana 

diketahui bahwa aksi yang 

melibatkan sejumlah umat Islam 

dilatarbelakangi oleh pernyataan 

mantan Gubernur DKI Jakarta 

Basuki Tjahaja Purnama Alias Ahok 

atas Ayat Al Maidah 51 yang dinilai 

telah menistakan ayat Al Quran Surat 

Al Maidah hingga membangkitkan 

kemarahan umat Islam Indonesia, 

termasuk yang tergabung dalam 

GUIB  Wilayah Surabaya. 



Penelitian ini dilakukan pada 

individu yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman individual yang 

lengkap tentang Aksi damai 212 dan 

bersedia memberikan informasi yang 

berkaitan dengan rumusan penelitian 

sehingga subyek penelitian atau 

pelaku yang ikut berpartisipasi pada 

Aksi Damai 212 di Jakarta adalah 

sumber informasi secara substansial 

dan penting untuk penelitian. Sektor 

wilayah yang menjadi lokasi 

penelitian adalah Kantor Majelis 

Ulama Indonesia Wilayah Jawa 

Timur, FISIP Universitas Airlangga, 

Dukuh Kupang Barat dan Jalan 

Demak, Surabaya. Melihat faktor 

demografis serta jumlah peserta yang 

tidak bisa terjangkau, maka para 

Anggota gerakan dengan sendirinya 

mengelompokkan ke wilayah mana 

mereka tergabung yang paling dekat 

dengan rumahnya. Kemudian yang 

tidak kalah pentingnya adalah 

mereka yang tergabung dalam GUIB 

Wilayah Jawa Timur merupakan 

perwakilan Anggota GUIB Wilayah 

Surabaya dari jamaah Hidayatullah, 

Dewan Dakwah Islam Indonesia 

(DDII), Himpunan Mahasiswa Islam 

(HMI) adalah sebagian dari mereka 

mengikuti bahkan berpartisipasi 

dalam seluruh rangkaian Aksi Damai 

212 sejak pernyataaan Ahok di 

Kepulauan Seribu sampai Aksi Bela 

Islam V di Pengadilan Jakarta. 

Mereka juga mengikuti beberapa 

aksi solidaritas di Surabaya, serta 

penandatangan petisi di beberapa 

kota di Indonesia. 

B. Konstruksi Sosial, Agama, 

Aksi Damai 212 dan Metode 

pendekatan Fenomenologi 

Dalam buku yang berjudul 

The Elementary Form of Religious 

Life (dipublikasikan pada tahun 

1912) karya Emile Durkheim tentang 

agama, berusaha menjelaskan bahwa 

masyarakat dikonseptualisasikan 

sebagai sebuah individu yang 

menginternalisasikan struktur 

masyarakat melalui proses sosial. 

Dalam studinya Durkheim 

mengemukakan bahwa dalam 

memilih agama, subyeknya harus 

jelas dan berlangsung dalam sebuah 

proses interaksi dan komunikasi. 

Maka, sebagai bahan menarik yang  

berdampak pada keinginan untuk 

mendalami Agama dimana  

masyakat yang paling primitive 

sebagai subyeknya. Alasan 



masyarakat primitive dijadikan 

sebagai subyek karena mengandung 

pengertian bahwa sistem Agama 

dalam kasus diatas dapat ditemukan 

dalam organisasi masyarakat yang 

paling sederhana. Durkheim 

menyatakan bahwa Agama yang 

primitive/ tradisional tampak lebih 

dapat membantu dalam menjelaskan 

hakikat manusia dibanding Agama 

yang datang setelahnya, sebab 

Agama primitive mampu 

memperlihatkan aspek kemanusiaan 

yang paling fundamental dan 

permanen, serta dapat memenuhi 

kebutuhan religious yang signifikan. 

Dalam bukunya, Durkheim 

menjelaskan Agama dengan 

mendefinisikan agama dari dua sudut 

pandang “ yang sakral” (sacred) dan 

yang “profan”. Ini berarti Agama 

adalah kesatuan sistem keyakinan 

dan praktek-praktek yang 

berhubungan dengan sesuatu yang 

sakral. Sesuatu yang disisihkan dan 

terlarang. Keyakinan-keyakinan dan 

praktek yang menyatu dalam 

komunitas moral yang disebut 

tempat Ibadah, dimana semua orang 

tunduk kepadanya (worship) atau 

sebagai tempat masyarakat 

memberikan kesetiaan dan 

keamanan. Menurutnya bahwa 

seluruh keyakinan Agama manapun, 

baik yang sederhana maupun yang 

lebih kompleks sekalipun selalu 

memperhatikan beberapa 

karakteristik umum, yaitu 

memisahkan antara yang “sacred” 

dan “profane” dimana selalu dikenal 

dengan natural dan supranatural. 

Durkheim menngemukakan bahwa 

“sakral” diartikan sebagai superior, 

tak tersentuh dan selalu dihormati, 

sedangkan yang “profane” olehnya 

dimaknai sebagai bagian dari 

kesehariain dari hidup dan bersifat 

biasa saja.  

Untuk mendefinisakan 

Agama sebagai kepercayaan 

“sacred”, Emile Durkheim 

mengkritik Teori Naturism yang 

dikemukakan Max Muller yang 

menyatakan bahwa masyarakat 

menjadi yakin akan Dewa dan Dewi 

karena beberapa ahli mencoba untuk 

menjelaskan fenomena alam yang 

dahsyat, seperti matahari, bulan dan 

bintang yang diderivasiakan melalui 

mimpi dan pengalaman bahkan 



kelompok naturism menganggap 

bahwa asal usul Agama 

diderivasikan dari fenomena kosmis. 

Durkheim merumuskan definisi 

Agama dari inti empiris agama, yaitu 

bukan dari peribatan nenek moyang 

dan bukan pula melalui pendewaan 

tetapi fenomena yang datang melalui 

pengalaman mimpi, dimana 

memainkan peranan penting dalam 

sistem keagamaan dan budaya 

kesukuan. Durkheim mengenalkan 

“totemisme” yaitu sebuah teori atas 

kritik terhadap aliran animism dan 

naturism yang menganut 

kepercayaan perihal fenomena baik 

hidup dan mati untuk dijadikan 

sebagai superior bahkan dihormati. 

Penelitian yang berlangsung pada 

sekelompok suku Aborigin di 

Australia bertujuan bahwa apa yang 

peneliti dahulu hasilkan belum 

mampu menjawab apa yang paling 

penting dari masyarakat Aborigin, 

Australia. Asumsi Durkheim tentang 

peneliti terdahulu hanya dapat 

menggambarkan masyarakat tribal 

yang terbagi kedalam beberapa klan, 

dimana setiap klan (Kelompok) 

memiliki binatang dan tumbuhan 

serta benda lain sebagai totem 

masing masing namun belum 

berhasil mengetahui lebih spesifik 

lagi, yakni mengapa totem totem 

yang sudah terpilih menggambarkan 

konsep yang sacred dan yang profane 

dalam masyarakat. 

Hasil dari penelitian di 

Australia adalah bahwa Durkheim 

melihat dalam paradigma masyarakat 

primitive setiap binatang yang bukan 

totem boleh diburu dan dimakan 

karena binatang tersebut masuk 

dalam ketegori “profane”, 

sebaliknya, binatang yang dijadikan 

totem adalah bagian sacred bagi 

seluruh anggota klan dan dilarang 

bagi seluruh anggota klan untuk 

membunuh apalagi memakannya 

kecuali untuk dijadikan sebagai 

korban atau sebagai sesajian dalam 

upacara upacara keagamaan. 

Durkheim mengemukakan bahwa 

terdapat symbol/tanda yang sangat 

berarti bagi klan yang memujanya 

karena binatang tersebut bukan 

hanya dianggap sebagai yang sacred, 

akan tetapi merupakan bagian dari 

perwujudan dan contoh yang 

sempurna dari kesakralan. Sikap ini 

ditemukan oleh Durkheim pada klan 



suku yang mengadakan ritual 

(upacara) keagamaan menggunakan 

symbol/tanda yang terbuat dari 

ukiran kayu dan batu diletakan 

ditengah tengah mereka dalam 

upacara. Totem/symbol adalah hal 

yang paling sacred dan dapat 

berinteraksi kesakralannya itu 

kepada makhluk yang ada 

disekelilingnya. Namun yang 

menarik bahwa sebenarnya para 

penganut kepercayaan totem tidak 

sedang memuja seekor binatang atau 

tumbuhan yang ukirannya ada 

ditengah tengah pemujaan tetapi 

sedang memuja dan menghormati 

suatu kekuatan yang anonym dan 

impersonal yang dapat ditemukan 

dalam binatang-binatang tersebut. 

Mereka tidak butuh untuk memiliki 

atau menguasainya, namun mereka 

semua harus mengerti sekaligus 

berpartisipasi dalam menyembahnya. 

Durkheim berasumsi bahwa dalam 

kepercayaan totem ini juga terdapat 

tuhan yang mereka sembah namun 

berbentuk impersonal artinya tanpa 

nama dan sejarah, imanen kedalam 

dunia dan mengejawantahkan semua 

benda yang ada diplanet ini. Jadi 

asumsinya adalah tuhan yang 

diyakini oleh masyarakat tentang 

totem atau kepercayaan kepada 

binatang bukanlah yakin dan 

beriman pada binatang, namun 

sesuatu yang dipersonifikan dan 

dipresentasikan secara imajinatif 

menjadi binatang atau tumbuhan 

yang terlihat akhirnya menjadi 

sebuah totem.  

Penyembahan terhadap tuhan 

menurutnya adalah bagaimana 

masyarakat mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan serta 

memperkuat kepercayaan mereka 

kepada klan untuk percaya adanya 

tuhan, dampaknya ialah masyarakat 

pasti membutuhkan komitmen 

individu yang terdapat didalam dan 

melalui kesadaran. Prinsip prinsip 

totem selalu menyusup dan memiliki 

kekuasaan dalam kesadaran diri 

individu. Masyarakat harus 

menghormatinya dan merasa punya 

tanggung jawab moral untuk 

melaksanakan upacara 

penyembahan. Maka dengan 

melakukan ritual ritual Agama yang 

bersifat komunal, masyarakat 

semakin mempunyai ikatan satu 

sama lain dan memiliki kesetiaan 



serta loyalitas tinggi karena muncul 

melalui proses sosial.  

Agama menurut Durkheim 

merupakan persamaan keagamaan 

yang muncul pada masyarakat 

dimana tidak muncul dari momen 

pribadi, akan tetapi dari upacara 

yang dilakukan secara komunal. 

Konsekwensinya adalah pada 

kesimpulan dimana keyakinan yang 

ditemukan dalam totem tidaklah 

penting, tetapi ritual keagamaanlah 

yang penting. Maka kesadaran 

kolektif menurut Durkheim 

merupakan seluruh kepercayaan 

bersama sebagian besar masyarakat 

yang akan menimbulkan sebuah 

sistem yang tetap dan memiliki 

kehidupan sendiri bersifat umum. 

Kesadaran kolektif tidak dapat 

dipisahkan dengan kehidupan 

masyarakat secara keseluruhan 

melalui kepercayaan dan sistem 

bersama. Talcot parson (Craib,1994) 

mengasumsikan bahwa masyarakat 

pada dasarnya terintegrasi diatas dari 

kata sepakat para anggotanya akan 

nilai, norma, dan aturan yang berlaku 

salam sistem sosial yang terjadi.  

kesadaran kolektif terwujud melalui 

kesadaran kesadaran tertentu 

(Samuel, 2010 :37) melalui 

sosialisasi bahkan diskusi berdampak 

adanya fungsi fungsi dalam 

kelompok sosial, diantaranya 

Integrasi dan Goal Appointment 

(Pencapaian Tujuan). Asumsinya 

tentang agama oleh Durkheim 

sebagai berikut : 

“The worship of God is 

really the worship of 

ancessor’s soul. Since 

he believed that souls 

represent the present of 

social value, the 

collective conscience is 

present in 

individuals”(Collins, 

2013 :432) 

 

Ritual ritual dalam toteism 

diwujudkan melalui pemujaan yang 

terbagi ke dalam dua bentuk yaitu 

“negative” dan “positive”. Terdapat 

juga bentuk ketiga yang disebut 

sebagai “piacular” yang berarti 

penebusan dosan dan kesalahan.  Hal 

ini mengindikasikan bahwa menjaga 

yang sacred selalu terpisah dari yang 

profane. Maka, pemujaan bentuk 

pertama ini berisi tentang “larangan-

larangan” atau “taboo”. Sedangkan 

pemujaan bentuk kedua adalah 



inchuma, yaitu menggambarkan 

prosesi penyerahan hidup manusia 

kepada tuhannya. Kemudian Tuhan 

memberikan kembali kepada mereka. 

Teori tentang agama juga 

dikemukakan oleh Karl Marx. ia  

mendefinisikan Agama melalui 

pendekatan Ilmu sosial. Pada 

dasarnya analisis ilmu sosial 

merupakan sebuah cara menarik 

untuk memandang agama dengan 

memberikan focus pada aspek 

kemanusiaan dan keyakinan dan 

praktik keagamaan. Kajian kajian 

agama dirumuskan sebagai sebuah 

studi tentang keterkaitan antar agama 

dengan masyarakat beserta pola 

interaksi didalamnya yang terjadi 

akibat dialektika antara agama 

dengan sistem sosial yang terjadi 

pada masyarakat. Memahami 

keberadaan dan pengaruh agama 

terhadap manusia, Marx 

mendapatkan inspirasi dari tokoh 

yang bernama Feuerbach pada tahun 

1841 dalam  buku yang berjudul 

“Das Wesen des Christentumus” 

(hakikat Agama Kristiani). Dalam 

bukunya, Feuerbach mengemukakan 

bahwa tuhanlah menciptakan 

manusia tetapi sebaliknya Marx 

mengemukakan bahwa  tuhan adalah 

ciptaan angan-angan manusia. 

Menurutnya Agama merupakan 

proyeksi hakikat manusia dan 

dengan demikian agama 

mengungkapkan keterasingan 

manusia dari dirinya sendiri 

(Hardiman,2004 : 29).  

Berger (1991,40) 

mengungkapkan bahwa agama 

merupakan alat legitimasi atas 

realitas kehidupan sosial yang 

efektif. Agama lebih lanjut sering 

dijadikan legitimasi untuk 

membangun persepsi masyarakat 

agar kekuasaan diakui sebagai dari 

Tuhan. Akhirnya seorang filsuf 

bernama Karl Marx menaruh 

perhatian besar pada persoalan 

agama dari sudut pandang fenomena 

sosial. Marx (Hardiman,2004) sangat 

terkenal dengan ucapan nya bahwa 

“Agama adalah candu Rakyat”. 

Dalam kutipan berikut  Marx 

mengemukakan tentang agama : 

“Religion is therefore 

an illusion that eases 

the pain produced by 

exploitation and 

oppression. It is a 

series of mhyts that 



justify and legitimate 

the subordination of the 

subject class and the 

domination and 

previllage of the ruling 

class. It is distortion of 

reality which provides 

many of the deception 

that form the basis of 

ruling-class ideology 

and false class 

consciousness. 

”(Collins, 2013). 

Agama menjanjikan 

kebahagiaan dialam sesudah 

kehidupan, membuat orang miskin 

dan tertindas menerima saja nasib 

daripada memberontak terhadapnya. 

Agama bukan hanya alat legitimasi 

menurut Berger, Marx 

mengemukakan bahwa beragama 

adalah keterasingan manusia dari 

dirinya dan dunia sosialnya. Manusia 

merealisasikan dirinya hanya pada 

khayalan agama karena struktur 

masyarakat nyata tidak mengizinkan 

manusia merealisasikan dirinya 

dengan sebenarnya ( Suseno, 1999: 

72). Semakin manusia 

mengkonsumsi Agama, maka realitas 

dunia lambat laun akan menghilang 

dari ingatannya, cenderung gila dari 

sebelumnya. Hal itulah yang 

diungkapkan oleh Marx. Ia 

mengemukakan bahwa manusia tidak 

memperdulikan perihal-perihal 

materi yang sudah tentu hadir dalam 

kehidupan nyata. Manusia hanya 

terlena dengan khayalan tentang 

agama dan kehidupan setelah mati, 

hikmah hikmah dan mistik, seperti 

kutipan berikut : 

“From Marxis point of 

view, religion is a form 

of mystification means 

a distortion of the real 

relationship between 

people and inanimate 

objects”(Dawson,2011)

. 

 

Asumsi Karl Marx (Suseno, 

1999) tentang agama adalah pola 

yang mempunyai penting bagi 

perubahan sosial di masyarakat. Bagi 

Marx, agama merupakan alat 

legitimasi kelas penguasa untuk 

tindakan eksploitatif yang 

dilakukannya. Kaum kapitalis 

menggunakan fatwa fatwa dari 

kalangan agamawan (gereja) untuk 

melegalkan kebijakan kebijakan 

yang diterapkan pemerintah kepada 

para buruh. Dengan demikian agama 

tidak memberikan pencerahan 

kepada masyarakat malah justru 

sebaliknya, masyarakat dibebani 



ajaran eksploitatif untuk 

kepentingan-kepentingan. Sehingga 

kajian Marxian tentang agama ditulis 

oleh Jon Elster Dalam bukunya yang 

berjudul Karl Marx  : Marxisme 

analisis Kritis (2000)  bahwa agama 

sebagai salah satu diantara beberapa 

aspek ideologi, dimana melihat 

agama sebagai produk kerohanian 

suatu masyarakat, hasil dari gagasan 

gagasan, perlambangan 

perlambangan dalam alam kesadaran 

yang jelas dibentuk oleh produksi 

material dan berkaitan dengan 

hubungan sosial yang ada di dalam 

masyarakat.  

Munculnya agama sebagai 

bentuk legitimasi dan ideology, Marx 

(Elster, 2000) mengemukakan bahwa 

keyakinan keyakinan (agama) yang 

dihayati bersama muncul melalui dua 

cara, mereka muncul secara simultan 

dan spontan dalam pikiran individu, 

yang mengalami dari dekat 

pengaruh-pengaruh eksternal yang 

sama dan terlibat dalam proses yang 

sama pula atau mereka muncul 

pertama dalam pikiran manusia dan 

kemudian meyebar melalui difusi ke 

orang lain yang karena alasan 

tertentu berada dalam posisi 

menerima. Menurut Marx (2000) 

bahwa gagasan gagasan yang muncul 

secara simultan tidak diubahnya 

seperti mutasi mutasi pada tingkat 

acak dan kemudian diterima atau 

ditolak dengan melihat kriterium 

“kecocokan sosial” nya.  Orang 

sesekali menyesuaikan aspirasi-

aspirasi mereka yang tampaknya 

masuk akal sebagai upaya untuk 

menghindari kehidupan yang penuh 

dengan keteganagan dan frustasi 

yang disebabkan oleh keinginan 

yang tidak mungkin tercapai. Ini 

merupakan gagasan yang signifikan 

dimana agama terlibat utnuk 

menyesuaikan dirinya dengan 

pengalaman yang terjadi di 

masyarakat. 

Bagaimana dengan 

Konstruksi Sosial menurut Peter L 

Berger ? Peter L Berger dan Thomas 

Luckman (1966) mengemukakan 

bahwa perilaku manusia (termasuk 

perilaku beragama) tidak konstan, 

melainkan terus berubah sesuai 

dengan pengetahuan dan 

perkembangan dan perubahan 

masyarakat. suatu realitas sosial yang 



terjadi didalam masyarakat 

merupakan hasil dari pengetahuan 

yang didapatkan manusia baik pada 

saat sosialisasi primer maupun 

sekunder yang lalu masuk dalam 

proses obyektivasi sehingga 

menghasilkan suatu produk-produk 

sosial dalam proses eksternalisasi. 

Realitas dapat dilihat sebagai suatu 

pemaknaan melalui legitimasi atas 

pengetahuan yang diobjektifkan 

secara sosial dan harus diketahui dari 

mana seseorang mendapatkan Stock 

Of Knowledge kemudian 

mengkonstruksinya dalam sebuah 

fenomena yang terjadi pada realitas 

sosial.  

Fenomenologi adalah ilmu 

sosial yang muncul pada abad 18 

oleh Edmund Husserl. Ilmu ini 

berorientasi untuk mendapatkan 

penjelasan tentang realitas yang 

menampak.Fenomena adalah fakta 

yang disadari masuk kedalam 

manusia. Jadi setiap objek itu ada 

dalam relasi dengan kesadaran. Maka 

dalam hal ini Fenomenologi 

berupaya mendefinisikan bagaimana 

masyarakat menggambarkan realitas 

sehari-harinya dan menyadari 

kesadarannya itu untuk membangun 

makna dari hasil interaksi dengan 

individu lainnya. Fenomenologi 

mampu merefleksikan pengalaman 

langsung manusia dinilai dari 

intensitas interaksi dengan objek. 

Salah satu tokoh yang mencetuskan 

teori ini adalah Edmund Husserl, 

seorang aliran filsafat Fenomenologi 

dari Jerman menjelaskan studi 

tentang melihat objek dan peristiwa 

dari perspektif orang yang 

mengalami (agen) namun pada 

akhirnya Alfred Schutz membuat 

ide-ide Husserl yang masih Abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami 

(Kuswarno,2009). Fenomenologi 

Edmund Husserl berusaha 

menjelaskan bagaimana hubungan 

antara teori dengan dunia- kehidupan 

yang dihayati dimana tujuan 

akhirnya adalah untuk menghasilkan 

teori murni yang dapat diterapkan 

pada praktik (Hardiman,1993). 

Dengan kata lain, Fenomenologi 

Husserl ini berangkat dari filsafat 

ilmu. Dalam hal ini, Husserl 

mengusulkan bahwa fenomena-

fenomena yang terjadi harus didekati 

dengan cara cara yang khas. Edmund 

Husserl menyatakan bahwa 



pengetahuan ilmiah sebenarnya telah 

terpisahkan dari pengalaman sehari 

hari dari kegiatan-kegiatan dimana 

pengalaman dan pengetahuan itu 

berakar (Maliki, 2003). Konsep 

Fenomenologi Husserl dipengaruhi 

oleh konsep verstehen-nya Max 

Weber.  

Alfred Schutz berusaha 

mendefinisikan Fenomenologi lebih 

jelas dan gampang dengan 

memusatkan Fenomena Sosial pada 

tindakan, interaksi, dan konstruksi 

sosial dari realitas. Ia menyatakan 

bahwa proses pemaknaan diawali 

dengan proses penginderaan yaitu 

suatu proses pengalaman yang terus 

berkesinambungan (Ritzer, 2007:A-

16). Arus pengalaman inderawi ini, 

pada awalnya tidak memiliki makna. 

Makna yang muncul ketika 

dihubungkan dengan pengalaman-

pengalaman sebelumnya serta 

melalui proses interaksi dengan 

orang lain. Karena itu ada makna 

individual dan ada pula makna 

kolektif tentang sebuah fenomena. 

Kesadaran kita memproses 

memproses stock of knowledge selalu 

mempunyai makna- makna yang 

identik sebagai motif untuk 

mendeskripsikan realitas. Namun, 

makna tidak ada yang bersifat aktual 

dalam kehidupan. 

Selanjutnya bagaimana awal 

kajian tentang agama dalam 

masyarakat ?. dalam moment 

tersebut seorang ahli Sosiologi, Peter 

L. Berger berusaha menuliskan 

dalam sebuah jurnal bahwa setiap 

masyarakat merupakan suatu usaha 

untuk membangun dunia. Dan agama 

memiliki apa yang disebutnya 

sebagai “a distinctive place in this 

enterprise”. Untuk lebih memahami 

peran agama dalam usaha 

pembangunan dunia tersebut, ada 

baiknya bila kita mencoba untuk 

terlebih dulu memahami apa yang 

Berger maksudkan dengan 

pernyataan bahwa tiap masyarakat 

adalah suatu usaha untuk 

membangun dunia. Dalam 

terminologi paham fenomenologi, 

kata “dunia” tersebut tidak lain dari 

apa yang disebut dengan istilah 

lebenswelt. Dunia kehidupan sehari 

hari tidak hanya diterima begitu saja 

sebagai kenyataan oleh anggota 

masyarakat biasa dalam perilaku 



yang mempunyai makna subyektif 

dalam kehidupan mereka. Kehidupan 

tersebut berasal dari pikiran pikiran 

dan tindakan tindakan mereka dan 

dipelihara sebagai yang nyata oleh 

pikiran dan tindakan itu oleh sebab 

itu metode yang cocok untuk  

menjelaskan dasar dasar pengetahuan 

dalam kehidupan sehari hari 

menggunakan analisa 

fenomenologis, yaitu metode 

deskriptif semata mata dan dengan 

empiris namun tidak ilmiah. Analisa 

fenomenologis dalam kehidupan 

sehari hari menjauhkan diri dari 

setiap hipotesa kausal dan generic, 

juga dari pernyataan pernyataan 

mengenai ontologism. Kesadaran 

selalu intensional yaitu mengarah ke 

obyek, seseorang tidak akan dapat 

memahami apa yang dianggap 

sebagai dasar dari kesadaran tersebut 

melainkan hanyalah tentang sesuatu, 

berlaku baik obyek kesadaran itu 

dialami sebagai sesuatu yang 

termasuk dalam dunia fisik, lahiriah 

dan dipahami sebagai unsure suatu 

kenyataan subyektif batiniah. 

Sebagaimana diketahui, 

istilah lebenswelt (dunia kehidupan) 

merupakan salah konsep utama dari 

mazhab pemikiran filsafat 

fenomenologi, yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Edmund Husserl. 

Konsep ini dapat dipahami sebagai 

“dunia” atau “semesta” yang terdiri 

atas lingkungan fisik dan sosial 

manusia yang dipahami oleh 

manusia menggunakan akal sehat  

(commonsense) tanpa menggunakan 

perspektif dari ilmu alam dan sosial. 

Kenyataan atau dunia 

kehidupan menyatakan eksistensinya 

sebagai sesuatu yang sangat 

mempengaruhi kesadaran manusia 

dengan cara masif, mendesak, dan 

mendalam sehingga sangat sukar 

manusia untuk mengabaikannya. 

Tidak lain karena kenyataan itu 

sudah diobjektifikasi sedemikian 

rupa sebagai sesuatu yang telah 

ditata sebelum keberadaan manusia. 

Kenyataan itu menjelaskan individu 

bersifat intersubjektif dimana suatu 

dunia atau kenyataan yang dapat 

dialami dan dipahami secara 

bersama-sama dengan individu-

individu yang lain. Sekalipun 

mungkin ada perbedaan pemahaman 

tentang kenyataan tersebut namun 



kenyataan tersebut adalah sesuatu 

yang telah membentuk 

kesadaran/pengetahuan akal sehat 

(commonsense knowledge) dari 

semua individu yang mengalaminya 

(Berger, 1990). Lanjutnya, ia 

mengemukakan bahwa terbentuknya 

lebenswelt bagi manusia, erat 

kaitannya dengan kondisi manusia 

sebagai makhluk hidup yang dalam 

proses menjadi manusia sebagai 

makhluk hidup yang dalam proses 

menjadi manusia berhubungan secara 

timbal balik dengan lingkungannya, 

baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan manusia (suatu tatanan 

budaya dan sosial, yang diperoleh 

melalui orang-orang dalam hidup 

tiap individu). Berbeda dengan 

makhluk lainnya, manusia dilahirkan 

dalam kondisi struktur biologis dan 

naluri yang masih perlu untuk 

beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Berger,  

“Perkembagan organ 

yang penting, yang 

pada binatang telah 

mencapai 

penyelesainnya dalam 

rahim induknya, pada 

bayi manusia 

berlangsung setelah ia 

keluar kandungan. 

Tetapi pada masa ini, 

bayi manusia itu tidak 

hanya berada dalam 

dunia luar, ia juga 

mempunyai hubungan 

timbal balik dengannya, 

dengan sejumlah cara 

yang kompleks” 

Karena kondisi inilah, maka 

dikatakan bahwa menjadi manusia 

secara fundamental berarti “yang 

ada” (to exist). Dan karena itu, 

mengutip pandangan Berger, 

“eksternalisasi” adalah suatu 

keharusan antropologis. Manusia 

tidak bisa dibayangkan tanpa 

pencurahan dirinya (eksternalisasi) 

secara terus menerang ke dalam 

dunia yang dihuninya. Tidak lain 

penyebabnya karena manusia 

dilahirkan dengan struktut 

naluri/instiktual yang belum 

diarahkan atau disesuaikan sengan 

suatu lingkungan yang khas bagi 

spesiesnya. Manusia harus 

membentuk lingkungannya, 

dunianya sendiri (dunia manusia), 

dan mengutip pendapat Peter L. 

Berger, dunia itu tidak lain dari pada 

kebudayaan. Berdasarkan pemikiran 

Berger mengenai eksternalisasi 

tersebut maka dapat disimpulkan 



bahwa kebudayaan yang diciptakan 

oleh manusia dalam proses 

pembentukan dirinya. 

Peter L Berger dan Thomas 

Luckman (1990) mengemukakan 

secara substantif bahwa realitas 

merupakan hasil ciptaan manusia 

yang sangat kreatif melalui 

pendekatan-pendekatan sebuah 

bingkai konstruksi sosial terhadap 

realitas yang terjadi di dunia sosial. 

Artinya, mereka benar-benar percaya 

bahwa suatu realitas sosial yang 

terjadi didalam masyarakat 

merupakan hasil dari pengetahuan 

yang didapatkan manusia baik pada 

saat sosialisasi primer maupun 

sekunder yang lalu masuk dalam 

proses obyektivasi sehingga 

menghasilkan suatu produk-produk 

sosial dalam proses eksternalisasi.  

Melalui perspektif Berger, 

Realitas tersebut dapat dilihat 

sebagai suatu pemaknaan melalui 

legitimasi atas pengetahuan yang 

diobjektivasikan secara sosial dan 

menjadi alat untuk memahami dan 

menjelaskan tatanan yang terjadi 

dalam aksi tersebut. Berger bersama 

Thomas dalam bukunya yang 

berjudul “Langit Suci”(1990) 

menyatakan bahwa masyarakat tidak 

mempunyai bentuk lain kecuali 

bentuk yang telah diberikan 

kepadanya oleh aktifitas dan 

kesadaran manusia. Realitas sosial 

tak terpisah dari manusia, sehingga 

dapat dipastikan bahwa manusia 

adalah suatu produk masyarakat, 

setiap biografi individu adalah suatu 

episode didalam sejarah masyarakat 

yang sudah ada sebelumnya serta 

akan terus berlanjut sesudahnya. 

Masyarakat sudah ada sebelum 

individu dilahirkan dan masih akan 

ada walaupun manusia tersebut mati. 

Lebih dari pada itu, Berger 

mengemukakan bahwa manudia 

memperoleh dan berpegang identitas 

serta melaksanakan berbagai proyek 

yang menjadi bagiaan dari realitas 

sosial yang terjadi pada masyarakat.  

Manusia mengkonstruksi 

realitas sosial melalui proses 

subyektif, tetapi dapat berubah 

menjadi obyektif melalui pembiasaan 

dan interaksi antar-manusia maupun 

manusia dengan institusi. Hubungan 

manusia dengan institusi terjadi 

secara dialetik. Berger menyatakan 



bahwa masyarakat adalah produk 

manusia, masyarakat adalah realitas 

objektif, dan juga manusia adalah 

produk masyarakat. Fenomena yang 

terjadi tentu mempunyai karakteristik 

khusus yang biasa dijalankan oleh 

individu dalam kehidupan sehari 

hari. Dunia kehidupan yang sering 

dikatakan dalam bentuk bahasa lain, 

Lebenswelt yang dalam era-sosiologi 

dikatakan sebagai Semesta yang 

rumit dan kecil namun lengkap, 

terdiri atas lingkungan sosial dan 

fisik, interaksi antar manusia atau 

intersubyetifitas dan adanya nilai-

nilai yang dihayati bersama. Dunia 

kehidupan sering didefinisikan 

sebuah realita sosial orang orang 

awam dan orang biasa yang sering 

dikenal sebagai “the man on the 

street”. 

Gejala sosial yang kemudian 

menjadi realitas sosial terjadi melalui 

interaksi yang dilakukan individu 

dalam sebuah kelompok sosial yang 

terungkap melalui tindakan sosial 

seperti halnya komunikasi. Dan dari 

sinilah ditemukan pengalaman 

intersubyektif yang terjadi secara 

resiprositas. Hal tersebut juga 

merujuk pada suatu dimensi struktur 

yang umum kekesadaran individu 

yang khusus dimana terdapat 

interaksi dan Komunikasi antar 

individu dalam sebuah kelompok 

sosial. Tentu dalam interaksi dan 

kontak sosial perlu bahasa untuk 

dapat mengobyektivasi apa yang ada 

dilingkungan sosial didalam dirinya, 

yang akhirnya obyektivasi yang 

terjadi dalam individu diatas 

memberikan makna dan masif untuk 

dilakukan dalam kehidupan sehari 

hari.Tiga proses dialektis yang 

diterapkan Peter L Berger dalam 

bukunya untuk menjelaskan 

masyarakat dengan menggunakan 

tiga momentum proses, 

Eksternalisasi, Obyektivasi, 

Internalisasi. 

Eksternalisasi 

Tahap Pertama adalah 

Eksternalisasi, yaitu suatu 

pencurahan kedirian manusia secara 

terus menerus kedalam dunia sebagai 

suatu realitas sosial, baik dalam 

aktifitas fisis maupun mentalnya. 

proses dimana manusia 

mengaktualisasikan pengalaman 

yang telah didapat melalui proses 



internalisasi dengan realitas sosial 

yang terjadi. Manusia sebagai 

makhluk sosial senantiasa 

kecenderungan untuk hidup bersama 

dalam suatu bentuk pergaulan hidup 

yang disebut masyarakat. Kedirian 

manusia dalam bergaul maupun 

berinteraksi baik online maupun 

offline tidak bisa dibayangkan untuk 

tetap tinggal diam di dalam dirinya, 

dalam suatu lingkup tertutup, dan 

bergerak keluar untuk 

mengekspresikan diri dengan dunia 

disekelilingnya karena dunia 

sebenarnya sudah ada sebelum dia 

lahir, maka manusia harus 

membentuk dunianya sendiri. Ia 

harus selalu membentuk hubungan 

dengan dunianya (Berger,1990). 

Dalam kutipan  Berger sebagai 

berikut : 

“Aneh juga bahwa 

manusia itu “tidak 

berdamai” dengan 

dirinya sendiri. Ia tidak 

dapat tetap tinggal 

didalam dirinya, tetapi 

harus selalu mencoba 

memahami dirinya 

sendiri dengan cara 

mengekspresikan diri 

dalam aktifitas. 

Eksistensi manusia 

adalah suatu tindak 

penyeimbangan terus 

menerus antara 

manusia dengan 

dirinya, manusia, dan 

dunianya. Dengan kata 

lain, bahwa manusia 

selalu dalam proses 

mengimbangi diri. 

Dalam proses ini 

manusia membangun 

suatu dunia.hanya 

dalam suatu dunia yang 

dihasilkan oleh dirinya 

sendirinyalah, manusia 

bisa menempatkan diri 

serta merealisasikan 

kehidupannya. 

    

Manusia berusaha beradaptasi 

dengan lingkungan. Dalam momen 

adapatasi tersebut, sarana yang 

digunakan bisa dalam bentuk 

tindakan dan bahasa. Proses 

penyesuaian diri dengan lingkungan 

sosialnya melalui suatu proses. 

Proses penyesuaian diri terhadap 

masyarakat dalam sosiologi 

dinamakan proses sosialisasi. 

Melalui proses ini, secara lambat 

laun kepribadian seseorang 

terbentuk. Dengan kata lain, baik 

buruknya kepribadian seseorang 

ditentukan oleh proses sosialisasi 

yang dialami oleh individu itu 

sendiri. Sosialisasi adalah suatu 

proses berinteraksi yang dilakukan 

oleh seseorang untuk berbuat atau 



bertingkah laku berdasarkan patokan 

yang terdapat dan diakui dalam 

lingkungan sosial. Proses ini 

selanjutnya berdampak pada 

menagadopsi sikap, dan ide ide 

orang lain kemudian mempercayai 

dan mengakui sebagai bagian dari 

pengalaman mengaktualiasi apa yang 

selama ini dijalankan. Sosialisasi 

juga bertujuan untuk media 

pembelajaran manusia mengenal 

lingkungan sekitarnya baik fisik 

maupun batin yang umumnya 

manusia menggunakan bahasa untuk 

melakukan penyerapan dan 

menjalankan sosialisasi. Sosialisasi 

dapat pula melalui interaksi dan 

komunikasi. Melalui komunikasi, 

seseorang memperoleh pengalaman 

pengalaman hidup, kebiasaan 

kebiasaan yang menjadi bekal 

pergaulan dimasyarakat luas. Selain 

itu, komunikasi dapat pula melalui 

media massa seperti surat kabar, 

majalah, bulletin, dan tabloid.  

Dengan memperoleh 

informasi dari media massa, individu 

akan belajar nilai dan norma secara 

umum yang mampu menghasilkan 

tingkah laku yang diharapkan 

masyarakat.  Kemudian 

membandingkan stock of knowledge 

yang disesuaikan dengan apa yang 

mereka yakini sebagai sosio-kultur. 

Momen tersebut kemudian menjadi 

sebuah landasan dasar dalam 

menjelaskan realitas sosial yang 

terjadi, terutama profesionalitas  

keikutsertaan Umat Islam terhadap 

penistaan agama oleh Ahok pada 

tahun 2016 terbentuk melalui proses 

pencurahan diri dan  melakukan 

adaptasi menggunakan bahasa dan 

tindakan dalam rangka 

mengaktualisasikan  stock of 

knowledge yang ia miliki dengan 

hasil penerimaan informasi dan 

interaksi antarindividu untuk 

membangun realitas yang 

sebenarnya. 

 

Obyektivasi 

Teori konstruksi Sosial Peter 

L Berger mengenai dialektika 

Obyektivasi yaitu disandangnya 

produk produk aktifitas itu ( baik 

fisis maupun mental), dalam bentuk 

kefaktaan (faktisitas) yang eksternal 

terhadap manusia sebagai bagian 



proses membangun dunianya sendiri.  

Kehidupan sehari hari menampilkan 

diri sebagai suatu kenyataan yang 

ditafsirkan dan diterjemahkan oleh 

individu dan mempunyai makna 

subyektif bagi mereka sebagai satu 

dunia yang koheren. Pengetahuan 

dalam kehidupan sehari hari secara 

mendasar merupakan internalisasi 

dari proses dan makna subyektif 

dengan menggunakan logika 

intersubyektif itu dibentuk kemudian 

memunculkan sebuah bentuk 

kefaktaan (tindakan) demi 

mengobyetivasikan makna yang 

telah diserap. Dari sekian banyak 

kenyataan itu, terdapat kenyataan 

yang utama yang dikenal dengan 

paramount. Kenyataan utama 

(paramount) memiliki karakteristik 

tersendiri dan unik, sehingga sangat 

tidak mungkin jika individu tersebut 

melupakan atau bahkan mengabaikan 

kehadirannya yang dapat 

mempengaruhi kesadaran dengan 

cara yang paling mendalam. 

Selanjutnya paramount dalam 

kehidupan sehari hari itu 

menghasilkan proporsi intersubyketif 

yang berfungsi membedakan mana 

kehidupan sehari hari dan kenyataan 

lain yang kita sadari. Seperti 

implementasi dari makna paramount 

ini ialah setiap manusia memiliki 

impian dan didalam impian itu kita 

hidup sendiri, akan tetapi kita sadar 

bahwa dunia kehidupan sehari hari 

sama nyata dengan yang dialami oleh 

individu individu lain dan manusia 

selaku produser harus berinteraksi 

dan berkomunikasi untuk tetap 

mengeksistensi diri terhadap 

lingkungan sosial. 

Dalam kontak sosial, orang 

lain adalah nyata. Kenyataan ini 

merupakan bagian dari kenyataan 

hidup sehari hari secara keseluruhan, 

dan karena itu masif (meyakinkan) 

dan sifatnya memaksa. Sedangkan 

obyektivasi dalam hal ini ialah bisa 

memanifestasikan diri dalam produk 

kegiatan manusia yang tersedia, baik 

bagi aktor maupun bagi orang lain 

sebagai instrumen dari dunia 

bersama. Obyektivasi itu merupakan 

isyarat yang sedikit banyaknya tahan 

lama dari proses proses subyektif 

para produsen sehingga 

memungkinkan obyektivasi itu dapat 

dipakai sampai melampaui situasi 

tatap muka dimana mereka dapat 



dipahami secara langsung 

(Berger,1990:49). Mengenai 

bagaimana produk manusia 

mengobyektifasi realitas sebagai 

bagian dari proses ekternalisasi,  

Berger mengemukakannya dalam 

kutipan : 

“Dunia yang 

diproduksi manusia 

kemudian menjadi 

sesuatu yang berada 

di”luar sana” yang 

terdiri dari benda 

benda, isyarat isyarat, 

baik material dan non 

material yang mampu 

menentang kehendak 

produsernya 

(Berger,1990). 

Isyarat isyarat dalam proses 

obyektivasi manusia umumnya 

muncul secara non verbal dan verbal. 

Isyarat itu sendiri mempunyai sifat 

timbal balik yang inheren sehingga 

muncul perbedaan massif dari setiap 

sistem yang ada. Produksi isyarat 

suara yang dikeluarkan melalui 

bahasa akan terus menerus 

berlangsung melalui observasi dan 

wawancara dan dapat diselaraskan 

dengan cara cara yang halus dengan 

maksud subyektif yang terus 

menerus berlangsung dari mereka 

yang terlibat percakapan tersebut. 

Kemampuan bahasa tidak hanya 

untuk membangun simbol simbol 

yang sudah di abstraksikan dari 

pengalaman dirinya, tetapi juga bisa 

digunakan untuk mengembalikan 

simbol-simbol tersebut dan 

menghadirkannya sebagai unsur 

unsur yang obyektif nyata dalam 

kehidupan sehari hari karena disetiap 

interaksi dan hubungan timbal balik 

di dunia pastinya diikuti oleh makna 

akan simbol dan tanda tanda. 

Selain itu juga perlu 

diberikan perhatian tentang tujuan 

adanya Obyektivasi ialah 

signifikansi, yaitu digunakan untuk 

mempresentasikan secara khusus 

tentang isyarat konstruksi sosial yang 

bersifat subyektif, sehingga tanda 

menunjukkan makna subyektif dari 

orang yang membuatnya, juga dalam 

hal lain disediakan dalam makna 

obyektif dalam kenyataan bersama 

yang dialami oleh individu dan orang 

orang lainnya serta dikelompokkan 

dalam sejumlah sistem. 

Didalam Obyektivasi, realitas 

sosial tersebut seakan akan berada 

dalam diri manusia. Ia menjadi 

realitas objektif, sehingga realitas 



objektif diluar stock of knowledge 

mengalami kesamaan dengan realitas 

yang telah individu serap sebagai 

realitas subyektif sejak ia lahir dan 

tumbuh berkembang sehingga 

membentuk jaringan intersubyektif 

melalui proses pelembagaan atau 

instutusional. Berdasar atas 

kemampuan merespon situasi 

sehingga muncul aktualiasi 

pencurahan kedirian dalam 

kehidupan sosial yang obyektif 

(eksternalisasi), dan penyerapan 

kedalam subyektif atas situasi sosial 

dan kondisi obyektif (internalisasi), 

maka akan memunculkan ekspresi 

perilaku yang berbeda (bahkan 

bertentangan) dengan realitas 

paramount. Dari sinilah bentuk 

keikusertaan anggota Gerakan Umat 

Islam Bersatu (GUIB) Wilayah 

Suarabaya mengikuti Aksi Damai 

212 itu akan dijelaskan. Didalam 

prose obyektivikasi tersebut, proses 

dialektika yang berupa nilai-nilai, 

baik melalui penyerapan maupun 

pencurahan kedirian manusia berupa 

pengaktualisasian dari realitas yang 

bertolak belakang menjadi pedoman 

di dalam melakukan interpretasi 

terhadap tindakan yang tidak 

terpisahkan sehingga apa yang 

disadari merupakan apa yang ia 

lakukan. 

Proses Internalisasi tidak 

muncul dari benda yang diam dan 

pasif tetapi melalui dialog subyektif 

yang diperoleh melalui keterlibatan 

dalam interaksi linguistik dengan 

individu-individu yang lain. Namun 

selama interaksi itu berjalan, bahasa 

maupun symbol yang muncul dari 

realitas akan diubah bahasa nya oleh 

manusia dan akan mengingkari 

keabsahan modifikasi dalam realitas 

sosial.  

 

Internalisasi 

 Proses dialektika selanjutnya 

adalah internalisasi. Internalisasi 

adalah suatu proses penyerapan 

kembali realitas oleh manusia dan 

mentranformasikannya kembali ke 

dalam struktur dunia yang subyektif 

dari struktur dunia yang bersifat 

obyektif. Dalam definisi singkat, 

internalisasi merupakan penyerapan 

ke dalam dunia yang ter-Obyektivasi 

sedemikian rupa sehingga struktur 

dunia itu menentukan struktur 



subyektif itu sendiri. Dalam proses 

Internalisasi, penyerapan realita 

sosial yang terjadi dalam individu 

berbeda, sejak manusia itu hidup 

didunia sampai tumbuh dan 

berkembang yang lebih menyerap 

aspek eksternal dan juga yang 

menyerap aspek internal. Sehingga 

pemahaman dan penafsiran suatu 

peristiwa obyektif dalam proses 

Internalisasi bukanlah merupakan 

hasil dari penciptaan makna secara 

otonom oleh individu yang terisolasi, 

melainkan dimulai dari individu 

dalam “mengambil alih “ dunia 

dimana sudah ada orang lain dengan 

kesadaran penuh sehingga 

membentuk stock of knowledge. 

Subyektifitas itu tersedia 

secara obyektif bagi orang yang 

menginternalisasikan dan bermakna, 

tidak peduli apakah ada kesesuian 

antara kdua makna subyektifnya. 

Dalam konteks ini, internalisasi 

dipahami sebagai suatu pemahaman 

yang maknawi dari kenyataan sosial. 

Maka dari itu proses berlangsungnya 

internalisasi itu adalah bagaimana 

upaya individu untuk 

mengidentifikasi / mengoper peranan 

dan sikap sikap baik dari seseorang  

maupun dari fenomena yang terjadi 

kemudian menjadikanya sebagai 

peranan sikapnya. Dengan 

mengidentifikasi orang orang yang 

berpengaruh itulah individu mampu 

mengidentifikasi dirinya sendiri 

untuk memperoleh identitias secara 

obyektif dan koheren. 

Keterlibatan umat Islam 

dalam aksi damai tahun 2016 

merupakan ruang pertarungan antara 

kesadaran diri subyektif umat Islam 

dengan/dalam menghadapi relitas 

obyektif kondisi sosial politik 

dengan kasus Ahok yang menjadi 

pejabat Negara. Untuk putusan ikut 

aksi atau tidak memerlukan proses 

penguatan kesadaran baru melalui 

sosialisasi dan penguatan 

pemahaman tentang penistaan dari 

pengajian-pengajian, kajian-kajian 

dan dari media sosial sehingga 

muncul keputusan ikut dalam aksi. 

Metodologi Pendekatan 

Fenomenologi 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan kerangka berfikir 



Fenomenologi ( Fenomenological 

approach ). Menurut Moleong 

(2008) bahwa penelitian Kualitatif 

adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, maupun tindakan 

yang dilakukan oleh seseorang 

secara holistik. Tujuan nya adalah 

berusaha menangkap dan 

menggambarkan kenyataan sosial 

secara keseluruhan, utuh dan tuntas 

sebagai suatu kesatuan kenyataan. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

sebagai instrumen kunci. Peneliti 

dalam penelitian diatas merupakan 

alat pengumpul data utama, oleh 

karena itu harus memiliki bekal teori 

dan wawasan yang luas, sehingga 

mampu menganalisis, dan 

mengkonstruksi subjek yang diteliti 

menjadi lebih jelas dan bermakna ( 

Sugiono, 2010 ) 

Sebagaimana yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya 

bahwa Fenomenologi dijadikan 

kerangka berfikir untuk melakukan 

penelitian ini. Menurut What dan 

Berg (1995, 47) tentang metode 

penelitian dengan menggunakan 

Fenomenologi sebagai berikut : 

“phenomenologist are 

not at all in the 

business of trying go 

to explain why people 

do what they do. 

Rather, they 

interested in 

explaining how 

people do what they 

do, according to 

construct they 

manage to organize 

their daily lives. 

Especially their 

coomunication 

between each other ”. 

Penelitian dengan 

menggunakan pendekatan 

Fenomenologi tidak menfokuskan 

pada aspek kausalitas dalam 

peristiwa tetapi mencoba untuk 

memahami realitas informan tentang 

fenomena yang muncul dalam 

kesadaran nya dan realitas sosial 

yang dianggap sebagai pengalaman 

yang bisa dimaknai sebagai realitas 

yang muncul. Kekhasan dari 

pendekatan Fenomenologi diketahui 

melalui kesungguhan dalam 

pengamatan, empati, dengan 

memusatkan perhatian observasi 

pada praktek dilapanga dari 

fenomena yang terjadi, kemudian 



menggali lebih dalalm informasi 

para pelaku dengan senantiasa 

memperhatikan kaedah struktural 

yang ada. Yang lebih penting lagi, 

penelitian dengan menggunakan 

metodologi ini lebih banyak 

mempertanyakan “bagaimana” atau 

“mengapa” dari pada “apa” karena 

proses konstruksi sosial individu 

lebih penting dari pada mengetahui 

latar belakang terjadinya fenomena. 

Dalam hal ini peneliti yang 

bertindak sebagai pewawancara 

memahami perilaku subjek baik 

melalui observasi maupaun 

wawancara mendalam dari 

pengalaman yang pelaku alami 

secara sadar ( dari sudut pandang 

yang diteliti) dan dilakukan pada 

kondisi alamiah. Hal ini dilakukan 

berguna agar peneliti tidak 

memahami arti segala sesuatu dari 

orang-orang yang sedang diteliti 

tetapi juga melihat proses 

penyerapan kembali realitas secara 

alamiah. Oleh karena itu, peneliti 

berusaha mendalami Konstruksi 

sosial Anggota Gerakan Umat Islam 

Bersatu (GUIB) Wilayah Surabaya 

tentang Aksi Damai 212 di Jakarta. 

Berger menyatakan bahwa 

dalam menerapkan pendekatan 

Fenomenologi, peneliti hendaknya 

tidak memiliki kepentingan apapun. 

Diharapkan peneliti mampu 

melaporkan pandangan –pandangan 

informan secara terperinci dan 

disusun dalam sebuah latar ilmiah 

sehingga memperoleh hasil 

mengenai focus yang sedang dikaji 

secara holistik. Dengan pendekatan 

kualitatif, hasil yang akan dicapai 

adalah sebuah penelitian yang 

mampu menelusuri secara 

menyeluruh berbagai hal yang 

berkaitan dengan fokus yang sedang 

dikaji. 

isu penelitian diatas sebagai berikut : 

a. Gerakan Umat Islam Bersatu 

(GUIB) Wilayah Surabaya 

terhadap Aksi Damai 212 

merupakan gabungan dari 

kelompok yang berdiri pada 

tahun 2002 dan aktif dalam 

melakukan Aksi dan 

negoisasi tentang 

permasalahan Penistaan 

Agama di Indonesia dan 

Gerakan Solidaritas lainnya, 



khususnya mengikuti Aksi 

Damai 212 di Jakarta.  

b. Aksi Damai 212 adalah 

Rangkaian Aksi yang 

diadakan oleh Umat Islam 

dibawah Koordinasi GNPF-

MUI dan Para Kyai se-

Indonesia dalam rangka 

meminta pemerintah harus 

adil menegakkan hukum 

terutaman Penistaan Agama 

oleh Ahok di Kepulauan 

Seribu. Acara itu dihadiri 

oleh ratusan jamaah Islam 

dari sabang sampai merauke 

kemudian berkumpul di 

Monas, Jakarta. Acara yang 

diselenggarakan pada 

Tanggal 14 Oktober 2016 – 

23 Juli 2017 oleh Umat Islam 

berusaha untuk  menunjukkan 

bahwa Penistaan Agamayang 

dilakukan oleh Ahok 

berpotensi pada distabilitas 

kerukunan antar Umat 

beragama. Mereka berhak 

berpartisipasi dalam proses 

penegakan keadilan dengan 

melakukan Aksi tanpa harus 

mengalam tindakan 

diskriminatif. Acara tersebut 

terselenggara dengan jumlah 

yang banyak dan aktif dalam 

berbagai kegiatan, baik dalam 

pengamanan aksi dengan 

tertib, lancar maupun 

pembersihan setelah aksi 

selesai. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Aksi 

Damai 212 merupakan wadah 

Aspirasi untuk 

memperjuangkan keadilan di 

Indonesia.  

c. Penistaan Agama yang 

dilakukan oleh Basuki 

Tjahaja Purnama saat 

Kunjungan kerja di 

Kepulauan Seribu merupakan 

penyebab terjadinya Aksi 

Damai 212 di Jakarta. Ahok 

melakukan Kunjungan serta 

orasi kepada masyarakat 

dengan menggunakan Surat 

Al Maidah  51 sebagai ayat 

anti-toleransi. Saat itu Ahok 

melakukan peninjauan serta 

pengarahan terkait program 

pemberdayaan ikan kerapu. 

Ahok menyatakan bahwa 

programnya akan berjalan 

meski dia tidak terpilih 

menjadi Gubernur DKI 



Jakarta pada periode 

selanjutnya. Ahok juga 

menyatakan bahwa tidak 

masalah jika yang “dibohongi 

pake surah Al Maidah : 51 

dan macem macem ” tidak 

memilihnya dalam pemilihan 

Gubernur DKI Jakarta. Ayat 

51 dalam Surah Al Maidah 

adalah ayat yang sering 

ditafsirkan sebagai poin yang 

melarang muslim untuk 

menjadikan orang Non-

Muslim sebagai pemimpin. 

Sebagai bentuk resmi dari 

Pemerintah DKI  Jakarta, 

setiap aktivitas yang 

dilakukan oleh Basuki di 

unggah melalui akun 

Youtube Pemerintah DKI 

Jakarta. ini menyebabkan 

adanya diskriminasi bagi para 

ulama dan para kyai karena 

dituduh membohongi ( 

bahkan membodohi) dengan 

memakai Ayat Al Maidah 51 

sehingga menyebabkan Umat 

Islam merasa perlu untuk 

mengangkat dan melaporkan 

kasus ini ke peradilan. 

d. Partisipasi Umat Islam dalam 

Aksi tersebut sangat banyak 

dan didukung oleh fasilitas 

dan keberlangsungan acara 

dengan sangat tertib. Ini 

dibuktikan adanya solidaritas 

dan semangat Jamaah yang 

cukup banyak ( bahkan 

mencapai ratusan)  

melakukan Aksi Longmarch 

dari Ciamis-Jakarta dengan 

berjalan kaki.  

 

 

 

 

 

C. Konstruksi Sosial 

Anggota Gerakan Umat 

Islam Bersatu (GUIB) 

Wilayah Surabaya Terhadap 

Aksi Damai 212 Di Jakarta 

Pada bab ini akan dijelaskan 

mengenai hasil penelitian dilapangan 

mengenai Konstruksi Sosial Anggota 

Gerakan Umat Islam Bersatu (GUIB) 

Wilayah Surabaya mengikuti Aksi 

Damai 212 di Jakarta. Konsepsi 

konstruksi Sosial yang dikemukakan 

oleh Peter L Berger dan Thomas 

Luckman dalam bukunya yang 



berjudul “Langit Suci” digunakan 

untuk meneliti dan menjelaskan 

“mengapa” dan “bagaimana” para 

peserta aksiberbondong bondong 

mengikuti Aksi Damai 212 di 

Jakarta. Hal tersebut harus 

menekankan pada pemisahan antara 

identitas individu dengan 

pemerintahan atau kekuasaan, dan 

menitikberatkan pada nilai sosio-

kultural. Nilai sosio-kultural 

pemaknaan seseorang terhadap 

realitas sosial muncul dari realitas 

subyektif secara inderawiah berupa 

eksternalisasi, objektifasi, 

internalisasi. 

Eksternalisasi sebagai momen 

adaptasi diri terhadap Aksi Damai 

212 di Jakarta 

Proses Eksternalisasi, suatu 

pencurahan kedirian manusia secara 

terus menerus kedalam dunia sebagai 

suatu realitas sosial, baik dalam 

aktifitas fisis maupun mentalnya. 

Manusia sebagai makhluk sosial 

senantiasa mengalami 

kecenderungan untuk hidup bersama 

dalam suatu bentuk pergaulan hidup 

yang disebut masyarakat. Kedirian 

manusia dalam bergaul maupun 

berinteraksi baik online maupun 

offline tidak bisa dibayangkan untuk 

tetap tinggal diam di dalam dirinya, 

dalam suatu lingkup tertutup dan 

bergerak keluar untuk 

mengekspresikan diri dengan dunia 

sekelilingnya karena sebenarnya 

sudah ada sebelum dia lahir, maka 

dari manusia harus membentuk 

dunianya sendiri. Ia harus selalu 

membentuk hubungan dengan 

dunianya (Berger,1990). Pencurahan 

kedirian manusia berawal dari 

mengaktualisasikan pengalaman 

pada realitas sosial yang terjadi pada 

masyarakat mengalami ketimpangan 

dengan apa yang dia alami sebagai 

bagian dari stock of knowledge. 

Akhirnya manusia yang mengalami 

sosialisasi tidak sempurna dan 

mengalami kegalauan dengan apa 

yang selama ini dialami secara 

bersamaan membentuk realitas baru 

namun membutuhkan waktu yang 

bertahap.  

Manusia selalu hidup dalam 

kolektivitas dan akan kehilangan 

kolektivitasnya jika terisolir dari 

manusia lainnya. Aktivitas manusia 

dalam membangun dunia pada 



hakikatnya merupakan aktivitas 

kolektif. Kolektivitas itulah yang 

melakukan pembangunan dunia 

dimana merupakan realitas sosial. 

Manusia menciptakan alat, bahasa, 

manganut nilai-nilai, dan membentuk 

lembaga-lembaga. Manusia juga 

yang melakukan proses sosial 

sebagai pemelihara aturan-aturan 

sosial ( Berger, 1994, 921). 

Sependapat dengan Emile Durkheim 

yang menjelaskan bahwa struktur 

sosial yang obyektif memiliki 

karakter tersendiri, tetapi awal 

mulanya harus berkorelasi dengan 

eksternalisasi manusia atau interaksi 

manusia dengan struktur yang ada. 

Dengan demikian Eksternalisasi 

dapat memperluas aturan sosial yang 

berdampak pada proses yang 

berkelanjutan. 

Tujuan dari Eksternalisasi 

adalah untuk mengekspresikan 

keluar dalam dunia realitas melalui 

proses yang dinamakan “archived” 

atau “kodrati”. Kodrati artinya 

manusia pencurahan kodratnya 

sendiri atau manusia menghasilkan 

pengalamannya secara sendiri untuk 

diaktualisasikan kepada lingkungan 

masyarakat. Eksternalisasi seseorang 

menunjukkan ekspresi umumnya 

dipengaruhi oleh stok pengetahuan 

(Stock Of Knowledge) yang dimiliki 

manusia dalam kehidupan sehari 

hari. Maka dalam hal ini, 

keikutsertaan Anggota Gerakan 

Umat Islam Bersatu (GUIB) menuju 

Aksi Damai 212 didasari oleh 

Eksternalisasi yaitu proses 

pencurahan kedirian manusia secara 

terus menerus kedalam dunia sebagai 

suatu realitas sosial, baik dalam 

aktifitas fisis maupun mentalnya lalu 

munculnya berawal dari 

mengaktualisasikan pengalaman 

pada realitas sosial yang terjadi pada 

masyarakat mengalami ketimpangan 

dengan apa yang dia alami sebagai 

bagian dari stock of knowledge. 

Akhirnya manusia yang mengalami 

sosialisasi tidak sempurna dan 

mengalami kegalauan dengan apa 

yang selama ini dialami secara 

bersamaan membentuk realitas baru 

namun membutuhkan waktu yang 

bertahap.  

Proses Eksternalisasi anggota 

Gerakan Umat Islam Bersatu (GUIB) 

Wilayah Surabaya merupakan 



tindakan sebagai upaya untuk 

melawan Penistaan Agamayang 

dilakukan oleh Ahok kemudian 

dikaji dan didiskusikan secara 

simultan dalam rangka 

mengaktualisasikan pengalaman 

yang diperoleh terhadap realitas 

obyektif berupa Penistaan 

Agamapada Surat Al Maidah 51 oleh 

Ahok. Pemahaman Ahok bahwa 

didalam Al Maidah terdapat asumsi 

memojokkan dirinya ( bahkan 

menyatakan jangan dibohongi 

melalui ayat Al Maidah) berbanding 

terbalik dengan pemahaman subyek 

penelitian tentang Al Maidah 51. 

Pemahaman Al Maidah 51 menurut 

subyek merupakan peringatan dari 

Allah SWTuntuk memilih  pemimpin 

dari AgamaIslam. Adapun peran 

pemerintah Indonesia yang 

seharusnya dapat menuntaskan 

Kasus Penistaan Agama oleh Ahok 

dan memperoleh hak patuh dan 

tunduk kepada yang diyakininya (Al 

Quran dan Hadits) sebagai pedoman 

hidup berbanding terbalik dengan 

realitas yang membuktikan lemahnya 

pemerintah mengusut kasus Ahok. 

Dari pemaparan subyek / pelaku 

diatas diketahui bahwa Harapan dari 

para anggota Gerakan Umat Islam 

bersatu (GUIB) untuk mengikuti 

rangkaian aksi membela Islam 

sebagai Aksi yang penuh dengan 

Solidaritas dimana suasana aksi yang 

memperjuangkan dan menegakkan 

keadilan melalui penuntasan kasus 

Penistaan Agamadi Indonesia secara 

cepat dan Transparan sebagaimana 

kegundahan Umat Islam terhadap 

fenomena yang tidak sependapat 

dengan pemahaman dari stock of 

Knowledge. 

Obyektivasi sebagai momen interaksi 

diri terhadap Aksi Damai 212 di 

Jakarta 

Pengertian obyektivasi adalah 

disandangnya produk aktifitas yang 

terjadi melalui hasil yang telah 

dicapai baik mental dan fisik dari 

proses dialektika ekternalisasi dan 

internalisasi manusia sehingga 

membentuk kefaktaan (faktisitas) 

yang eksternal. Selanjutnya 

membentuk sebuah obyek yang 

ditampilkan dan disampaikan dalam 

bentuk interaksi seseorang atau 

sekelompok manusia secara 

simultan. Tentu bahasa dan symbol 

sebagai alat yang penting dan 



fundamental dalam rangka 

menyesuaikan antar kelompok lain 

karena makna subyektif yang 

terkandung dalam objek objek yang 

membentuk realitas kehidupan sosial 

hanya dapat dipahami oleh aktor saja 

dan  dapat diwariskan kepada orang 

lain apabila tercipta interaksi yang 

simultan. Pengetahuan dalam 

kehidupan sehari hari secara 

mendasar merupakan hasil dari 

eksternalisasi kemudian 

memunculkan sebuah bentuk 

kefaktaan (tindakan) demi 

mengobyetivasikan apa yang selama 

ini menjadi timpang dari stock of 

knowledge didalam diri manusia. 

Dari sekian banyak kenyataan itu, 

terdapat kenyataan yang utama yang 

dikenal dengan paramount. 

Kenyataan utama (paramount) 

memiliki karakteristik tersendiri dan 

unik, sehingga sangat tidak mungkin 

jika individu tersebut melupakan 

atau bahkan mengabaikan 

kehadirannya yang dapat 

mempengaruhi kesadaran dengan 

cara yang paling mendalam. 

Selanjutnya paramount dalam 

kehidupan sehari hari itu 

menghasilkan proporsi intersubyketif 

yang berfungsi membedakan mana 

kehidupan sehari hari dan kenyataan 

lain yang kita sadari. Seperti 

implementasi dari makna paramount 

ini ialah setiap manusia memiliki 

impian dan didalam impian itu kita 

hidup sendiri, akan tetapi kita sadar 

bahwa dunia kehidupan sehari hari 

sama nyata dengan yang dialami oleh 

individu individu lain dan manusia 

selaku produser harus berinteraksi 

dan berkomunikasi untuk tetap 

mengeksistensi diri terhadap 

lingkungan sosial. 

GUIB (Gerakan Umat Islam 

Bersatu) dibawah Binaan MUI Pusat 

merupakan wadah perjuangan umat 

Islam dan tempat pengakomodasiain 

anggota gerakan tersebut dalam 

mengorientasikan nilai nilai yang 

mereka junjung mengenai solidaritas 

antar kelompok beragama di 

indonesia terhadap ketidakadilan 

pemerintah menuntaskan kasus 

Penistaan Agamaoleh Basuki Tjahaja 

Purnama alias Ahok. MUI pun 

berhasil memobilisasi Sumberdaya 

untuk ikut berpartisipasi dalam Aksi 

Damai 212 yang mendasarakan pada 

penekanan nilai Ukhuwwah 



Islamiyyah yang memang harus 

dilakukan oleh seluruh masyarakat di 

dunia. Adapun Rangkaian Aksi 

Damai 212 yang di hadiri oleh 

ratusan ribu jemaah terlaksana 

dengan dengan tertib dan diisi 

dengan Tausiyah, serta melibatkan 

sejumlah santri untuk menjadi 

peserta bersih bersih. Acara ini 

dilakukan dengan “turun jalan” 

yang merupakan sebuah gerakan 

solidaritas karena melalui tahap-

tahap membentuk sebuah aksi 

melalui hasil diskusi maupun 

sosialisasi tentang isu penistaan ayat 

Al Maidah 51. Tujuan pembelaan 

Umat Islam dari Penistaan Agama 

adalah menyadarkan pemerintah 

untuk mengusut Penistaan Agama 

yang dilakukan oleh Ahok ke jalur 

hokum secara transaparan, obyektif, 

dan professional.  

Aksi ini juga sebagai wadah 

persatuan Umat Islam yang bertujuan 

untuk menuntut dan meminta 

keadilan pemerintah Indonesia 

dimana seolah olah melindungi 

tersangka penista Agama. Akhirnya 

hasil dari aksi diatas terjawab pada 

pada hari Kamis, 20 April 2017 

dimana Jaksa Penuntut Umum (JPU) 

menuntut Ahok bersalah. Atas nama 

hukum, Majelis kemudian 

menghukum Ahok 2 tahun penjara 

karena terbukti bersalah melakukan 

penodaan Agama karena pernyataan 

soal Surat Al Maidah 51 saat 

berkunjung ke Pulau Pramuka, 

Kepulauan Seribu. 

Internalisasi sebagai momen 

penyerapan diri terhadap Aksi 

Damai 212 di Jakarta. 

Internalisasi adalah Proses 

penyerapan kembali dunia objektif 

kedalam kesadaran sehingga 

subyektif individu dipengaruhi oleh 

struktur dunia sosial. Realitas yang 

sudah terobyektivasi ditangkap 

sebagai gejala realitas diluar 

kesadarannya, sekaligus menjadi 

gejala internal bagi kesadaran 

sehingga terbentuk Realitas 

Subyektif (Berger, 1990). Peter L 

Berger, Pakar Sosiologi pengetahuan 

mengemukakan bahwa realitas tidak 

terbentuk secara ilmiah bagaimana 

seseorang menilai, memahami, 

merasakan dan menjadikan invention 

sebagai bagian dari "identitas" 

barunya, tidak juga sesuatu yang 



diturunkan oleh Tuhan. Tetapi 

sebaliknya, individu dasarnya 

dikonstruksi oleh aktor. Dengan 

pemahaman semacam ini realitas 

berwajah ganda/plural. Setiap orang 

bisa mempunyai konstruksi yang 

berbeda atas suatu realitas. Setiap 

orang yang mempunyai pengalaman, 

preferensi, dan lingkungan sosial 

tertentu akan menafisirkan realitas 

sosial dengan kontruksinya masing 

masing. 

Proses internalisasi Informan 

mengkonstruksi Aksi Damai 212 di 

Jakarta adalah menunjukan bahwa 

ada Nilai dan Iman dengan merujuk 

pada Surat Al Maidah : 57,An Nisa 

138 – 139, dan Ash Shof 4 dimana 

terdapat Kalimat ”berjihad” 

sebenarnya bukan bermakna perang 

namun juga berarti mengadili orang 

yang telah menistakan Al Quran 

yang merupakan kalimat Nya. 

Kewajiban Umat Islam apabila 

Agama dan Kitab Sucinya dijadikan 

ejekan dan permainan oleh Kaum 

kafir yaitu membela ayat Allah 

SWTdengan sepenuh hati. Alquran 

dan Dakwah dalam konteks 

Experience tidak lagi menjadi sebuah 

idealita yang berat dan hanya 

mencari pahala semata, melainkan 

merupakan sebuah realita yang 

menjadi kebutuhan sosial, kebutuhan 

diri manusia, dan kebutuhan spiritual 

masyarakat, yakni kebutuhan yang 

mencerminkan adanya sebuah 

harapan yang nyata bagi masyarakat. 

Konstruksi sosial ini 

menjelaskan bagaimana anggota 

yang tergabung dalam Gerakan Umat 

Islam Bersatu (GUIB)  

mengkonstruksi Aksi Damai 212 

dalam kehidupan sosial mereka. Ini 

menunjukkan adanya solidaritas, 

religiusitas, dan  kesadaran bersama 

yang diawali dengan kabar penistaan 

agama, khususnya ayat Al Maidah 

51 sebagai fenomena yang timpang 

dengan bagaimana penyerapan diri 

(internalisasi) yang anggota dapatkan 

dari berbagai literature dan dakwah 

yang didengarkan selama ini. 

Sehingga munculah Aksi Damai 212 

dan keikutsertaan anggota GUIB 

pada serangkaian agenda Aksi 

Damai 212 di Jakarta, dimana 

merupakan bentuk Obyektivasi  

(tradisi yang telah dilembagakan).  

 



D. Penutup dan Kesimpulan 

 

Dasar analisis dan 

pembahasan sebagaimana dalam 

paparan bab sebelumnya mengenai 

konstruksi sosial Gerakan Umat 

Islam Bersatu (GUIB) mengikuti 

Aksi Damai 212, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

 

 Eksternalisasi, bahwa Aksi 

Damai 212 dilaksanakan 

dengan “turun jalan” 

sebagai proses pencurahan 

kedirian dengan 

menekankan pada 

pengaktualisasian anggota 

GUIB dalam merespon 

penistaan ayat Al Maidah : 

51 yang dilakukan bahkan 

sebelum menjadi Gubernur 

hingga saat kunjungan Ahok 

di Kepulauan seribu, 

Jakarta. realitas yang tidak 

sesuai dengan pengalaman 

mengakibatkan adanya 

kekecewaan  dan kegalauan 

pada pernyataan " 

dibohongi pake surat Al 

Maidah" yang menganggap 

umat Islam Menggunakan 

Ayat tersebut untuk 

memilih. Munculnya 

keinginan untuk mengikuti 

aksi tersebut untuk 

memberikan pemikiran baru 

membangun peradaban 

Islam dengan cara 

mengaktualisasikan 

pemikiran dan iman 

kedalam aktifitas sehari 

harridan menjadi kajian para 

ulama untuk membangun 

tiga pilar dalam pemikiran 

Islam, yaitu Syariah, 

Muaamalah dan akhlaq 

untuk membentuk 

peradaban masyarakat Islam 

yang Intelek.  

 Obyektifasi, sebagai proses 

dialiektika Anggota GUIB 

dengan disandangya produk 

produk aktifitas tersebut 

baik dari Interaksi antar 

ulama dibangun lewat 

sebuah kajian maupun Aksi 

penandatangan Petisi oleh 

semua peserta Aksi dan 

Aksi Longmarch dari 

Ciamis – Jakarta sebagai 

bentuk Aksi yang tertib dan 

lancer untuk 



memperjuangkan dan 

menuntut keadilan 

ditegakkan di Indonesia. 

Kemudian diobyetifasikan 

dengan cara Aksi dalam 

membela agama yang sering 

disebut dengan Aksi Damai 

212 tahun 2016. Aksi 

tersebut tidak hanya 

diobyektifasikan dengan 

“turun jalan” saja, 

melainkan dilakukan 

melalui media sosial 

Whatsapp untuk memantau 

dan memberikan informasi 

yang uptodate keikutsertaan 

Anggota GUIB selama ini. 

Peran media cukup baik 

dalam memberikan ide dan 

gagasan yang muncul untuk 

mengatasai isu sosial yang 

terjadi dalam kehidupan 

masyarakat.  

 Internalisasi Anggota 

Gerakan Umat Islam 

Bersatu (GUIB) mengikuti 

Aksi Damai 212 adalah 

menunjukan bahwa ada 

Nilai dan Iman yang harus 

diperjuangkan Umat Islam 

apabila Agama dan Kitab 

Sucinya dijadikan ejekan 

dan permainan oleh kaum 

kafir (merujuk pada Surat 

Al Maidah : 57, An Nisa 

138 – 139) serta peran 

pemerintah sebagai 

penguasa yang lamban 

untuk menangani penistaan 

agama oleh Ahok 

berdampak pada peresapan 

kembalioleh manusia dan 

mentrannsformasikan 

kembali dari struktur dunia 

yang obyektif kedalam 

kesadaran subyektif anggota 

sehingga membentuk 

pengalaman dan 

pengetahuan.  
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